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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PENGENALAN PARIWISATA KABUPATEN 
PACITAN BERBASIS WEB 




Kabupaten Pacitan memiliki banyak objek pariwisata, sejauh ini informasi tentang objek-
objek wisata (denah pariwisata) di setiap lokasi wisata yang disediakan oleh pemerintah 
kurang lengkap. Adanya denah pariwisata dapat memberikan kemudahan bagi turis untuk 
mengunjungi objek pariwisata tanpa harus bertanya kepada masyarakat sekitar. Namun 
saat ini, hampir di setiap tempat wisata yang ada di kabupaten Pacitan tidak memiliki 
denah wisata, sehingga informasi keberadaan lokasi wisata yang mestinya bisa menjadi 
tujuan wisata tambahan bagi turis tidak tersosialisasi. Hal ini akan berpengaruh pada 
pendapatan pemerintah daerah. Peneliti merancang sistem informasi geografis 
pengenalan pariwisata kabupaten Pacitan ini sebagai media promosi tempat-tempat 
wisata yang ada di kabupaten Pacitan dan juga sebagai media penunjuk arah menuju 
tempat pariwisata. Obsevasi dilakukan di kabupaten Pacitan dengan mengumpulkan data 
informasi mengenai wisata yang terdapat di kabupaten Pacitan. Hasil yang didapat dari 
penelitian ini adalah web sistem informasi geografis pengenalan pariwisata kabupaten 
Pacitan yang di dalamnya berisi informasi foto, video, deskripsi, fasilitas, harga tiket, dan 
koordinat tentang lokasi wisata yang ada di kabupaten Pacitan. Dalam pembuatan web 
sistem informasi geografis tersebut, peneliti melakukan pengujian metode black box, dan 
dalam pengujian black box  tersebut sistem tidak memiliki bug. 
Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Wisata, Google Map 
Abstract 
Pacitan has many tourist attractions, so far the information about the objects travel 
(tourism map) in any tourist locations that provided by the government is incomplete. 
Tourism map can make tourist easier to visit tourist attractions without having to ask the 
local people. Nowadays, almost every tourist spots in Pacitan districts do not have travel 
maps, so  the information of the tourist attractions sites that should be a tourist destination 
for tourists is not socialized. This will be affected to the income of the local government. 
Researchers designed this geographic information system introduction Pacitan tourism as 
a media for promotion tourist spots in Pacitan and also as media directions to the spot of 
tourist attractions. Observations is that made in Pacitan by collecting data on tourist 
information contained in Pacitan. The results obtained from this researches is a web of 
geographic information system introduction Pacitan tourism that contains information of 
photos, videos, descriptions, facilities, prices, and coordinates of the tourist sites in 
Pacitan. In the manufacture of web geographic information system, researchers tested 
black box method, and the black box method testing of the system does not have bugs. 





Sistem informasi geografis merupakan sistem yang menekankan pada informasi mengenai daerah-
daerah beserta keterangan (atribut) yang terdapat pada daerah-daerah di permukaan bumi, dimana 
informasi yang terdapat didalamnya besifat spasial (berefernsi keruangan). Di era modern ini web 
merupakan layanan dimana setiap orang, perusahaan , maupun pemerintah dapat memiliki web tanpa 
adanya batasan untuk mengelolanya. Web dapat digunakan sebagai media promosi maupun sumber 
informasi yang menyangkut tentang hal-hal yang berkaitan dengan pemiliknya. Kabupaten Pacitan 
memiliki banyak objek pariwisata, seharusnya pemerintah menyediakan informasi tentang objek-
objek pariwisata yang ada di kabupaten Pacitan. Informasi yang disediakan dapat berupa deskripsi 
objek pariwisata, foto, fasilitas, denah atau peta pariwisata. Dengan adanya denah pariwisata turis 
dapat mengunjungi objek pariwisata satu ke objek pariwisata lainnya tanpa harus bertanya 
masyarakat sekitar ataupun tersesat dalam menuju objek pariwisata. Namun, di setiap objek 
pariwisata yang ada di kabupaten Pacitan tidak selalu terdapat denah pariwiata. Sehingga banyak turis 
asing yang tidak mengunjungi objek wisata lainnya  karena tidak mengetahui tempat objek pariwisata 
yang akan dituju. Dengan adanya web sistem informasi geografis tentang pengenalan pariwisata 
kabupaten Pacitan ini, dapat digunakan sebagai media promosi tempat-tempat pariwisata yang ada di 
kabupaten Pacitan. Di dalam web ini berisi tentang informasi-informasi mengenai suatu tempat 
pariwisata yang berupa deskripsi, foto, video, harga tiket, dan denah pariwisata.  Selain sebagai media 
promosi, web ini juga dapat digunakan sebagai media penunjuk arah ke suatu tempat wisata. Sehingga 
cukup dengan membuka web sistem informasi geografis ini dapat mengetahui semua hal tentang 
pariwisata kabupaten Pacitan 
 Di dalam pembuatan sistem informasi geografis ini terdapat suatu rumusan masalah. Dimana 
rumusan masalah tersebut adalah bagaimana menciptakan suatu sistem informasi geografis yang 
berguna untuk membantu memperkenalkan pariwisata ke pengunjung dan juga membantu 
pengunjung untuk memberikan arah ke tempat wisata. Dimana dalam rumusan masalah tersebut 
diberi suatu batasan yang digunakan untuk menghindari pelebaran objek wisata. Batasan tersebut 
adalah objek-objek pariwisata yang digunakan hanya dibatasi di wilayah kabupaten Pacitan saja. 
Selain itu, dalam pembuatan sistem informasi geografis ini akan menggunakan source peta dari 
google maps.  
 Sistem informasi geografis merupakan sistem informasi yang menggunakan gambar 
permukaan suatu wilayah sebagai dasar perancangan sistem. Banyak developer yang telah membuat 
sistem informasi geografis, baik berbasis web maupun  aplikasi. Hal ini dikarenakan kebutuhan pasar 
atau konsumen yang banyak memerlukan aplikasi berbasis peta.  
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Yudhi Kurniawan (2012) dalam jurnalnya yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi 
Geografis Untuk Pemetaan Aset Daerah dengan Pemanfaatan Google API telah melakukan 
pembuatan sistem informasi geografis. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk membuat 
rancangan dan implementasi sistem informasi geografis (GIS) untuk bekerja dengan data yang 
tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat geografi untuk melakukan pengolahan data dan 
melakukan operasi-operasi tertentu dengan menampilkan hasil dalam bentuk geografis yang 
dilengkapi dengan foto kondisi aset terakhir dan posisi letak aset berada dalam sebuah peta dan juga 
dalam bentuk visualisasi data sebagai executive summary report.  
Puji Winar Cahyo (2013) melakukan pembuatan Sistem Informasi Geografis Lokasi Korban 
Bencana Berbasis Web dan Aplikasi Mobile. Latar belakang pembuatan sistem informasi geografis 
ini dilakukan di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta dijadikan studi 
kasus karena telah terjadi bencana yang menimbulkan banyak korban yang tersebar di beberapa 
daerah titik-titik lokasi bencana. dari kejadian tersebut penulis melakukan pembuatan sistem 
informasi geografis yang berfungsi untuk menyampaikan data korban di setiap daerah bencana, 
sehingga dapat membantu mengontrol pertolongan atau bantuan ke setiap daerah yang terkena 
bencana. dalam pembuatan sistem informasi geografis lokasi korban bencana berbasis web dan 
apikasi mobile ini, penulis menggunakan metode UML (Unified Modeling Language) dimana metode 
UML tersebut berfokus dalam pengembangan sistem orientasi objek. Sehingga cocok digunakan 
dalam pemrograman android, PHP framework code igniter yang mengakomodasi library google 
maps. Aplikasi android digunakan sebagai client yang menangani input data korban bencana, dan 
sistem informasi geografis sebagai server yang bertugas menerima dan memetakan data korban 
bencana. Koordinator unit pertolongan korban bencana dapat mengirim pemberitahuan informasi 
pertolongan korban bencana ke setiap anggota melalui sistem informasi geografis yang telah 
dikomunikassikan dengan SMS gateway.  
Eko Priyanto, Kurnia Muludi, dan Anie Rose Irawati (2013) telah melakukan pembuatan 
Sistem Informasi Geografis Untuk Penyediaan Informasi Fasilitas dan Personalia di Universitas 
Lampung. Latar belakang pembuatan sistem informasi geografis ini adalah di kota Lampung. Dimana 
di Universitas Lampung memiliki banyak tempat-tempat atau fasilitas umum dan juga personalia. 
Dengan banyaknya fasilitas maupun personalia yang terdapat di Universitas Lampung maka sistem 
informasi geografis ini sangat berguna untuk mencari keberadaan informasi tentang fasilitas maupun 
personalia di Universitas Lampung. Penulis melakukan pengujian dengan teknik black-box 
equivalence partitioning. Dimana dalam teknik itu pengujian dilakukan dari segi fungsionalitas 
sistem dan tanpa harus mengetahui struktur internal program. Pengujian black-box dilakukan untuk 
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mengetahui atau menemukan kesalahan dalam kategori fungsi yang salah, interface yang salah, 
struktur data, atau akses database, kesalahan kinerja, inisialisasi, dan kesalahan terminasi. 
Sandul Yasobant, Kranti Suresh Vora, Carl Hughes, Ashish Upadhyay, Dilep V. Mavalankar 
(2015) dalam jurnal internasionalnya yang berjudul Geovisualization: A Newer GIS Technology for 
Implementation Research in Health telah membuat web sistem informasi geografis tentang pemetaan 
penyakit, imunisasi, dan pembangunan layanan daerah baru. Tujuan dibuatnya sistem informasi 
tersebut adalah untuk meningkatkan perencanaan, pelaksanaan dan monitoring program, dan juga 
untuk menginformasikan proses pembuatan kebijakan untuk akses universal terhadap kesehatan. 
Penulis membandingkan metode GIS konvensional dengan geovisualization dalam pembuatan sistem 
informasi geografis tersebut. Hasil dari pembandingan tersebut adalah GIS konvensional lebih 
berguna untuk tujuan analisis, sedangkan geovisualization lebih baik untuk visualisasi dan lebih 
mudah di interpretasikan oleh peneliti kesehatan yang awam tentang GIS. 
 
2. METODE 
Dalam pembuatan sistem informasi geografis ini, penulis menggunakan metode waterfall. Metode 
waterfall adalah metode dimana penulis menganalisis kebutuhan, melakukan pengumpulan data, 
membuat perancangan sistem, membuat sistem, melakukan pengujian sistem. Hal ini bertujuan 
supaya hasil yang dicapai lebih sistematis dan terarah pada tujuan yang telah direncanakan. 
2.1 Analisis Kebutuhan 
Dalam pembuatan sistem informasi geografis ini dibutuhkan beberapa data diantaranya 
adalah nama wisata, deskripsi, alamat, harga tiket, akses menuju lokasi, ketersediaan 
warung makan, tempat parkir, kamar mandi, foto, dan juga video. Data-data tersebut akan 
dimasukkan ke dalam sistem infomasi geografis supaya dapat menjadi informasi yang 
berguna bagi turis asing maupun lokal. Selain data-data mengenai informasi wisata 
tersebut, data peta digital juga dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi geografis 
ini. Data peta digital yang digunakan berasal dari google map yang menyediakan jasa peta 
digital secara gratis. 
 
2.2 Pengumpulan Data 
Dalam pembuatan sistem informasi geografis ini penulis memperoleh data dengan cara: 
a. Studi kepustakaan 
Penulis memperoleh dan mengumpulkan data serta informasi dari berbagai macam 
buku, jurnal, dan referensi yang mempunyai keterkaitan dengan sistem informasi 




Wawancara dilakukan oleh penulis di objek wisata kepada petugas yang ada di lokasi 
wisata guna mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang objek pariwisata 
tersebut. 
c. Observasi 
Penulis hanya melakukan observasi di objek pariwisata yang ada di kabupaten Pacitan, 
hal ini juga dapat menjadi batasan masalah supaya topik yang diangkat tidak melebar. 
 
2.3 Perancangan Sistem 
a. Basis data 
1) Menentukan entitas 
- admin : menyimpan data informasi tentang petugas 
- lokasi : menyimpan data informasi tentang wisata 
- gambar : menyimpan gambar tentang wisata 
- ulasan : menyimpan ulasan dari setiap wisata 
 
2) Menentukan relasi 
a) Admin menambahkan data informasi lokasi 
- Tabel utama : admin dengan primary key id_admin 
- Tabel kedua : lokasi dengan foreign key fid_admin 
- Hubungan : one-to-many (1:n) 
 
b) Lokasi mengambil data gambar 
- Tabel utama : lokasi dengan primary key id_lokasi 
- Tabel kedua : gambar dengan foreign key fid_lokasi 
- Hubungan : one-to-many (1:n) 
 
c) Lokasi mengambil informasi ulasan 
- Tabel utama : lokasi dengan primary key id_lokasi 
- Tabel kedua : ulasan dengan foreign key fid_lokasi 




b. ER diagram 
 
Gambar 1. ER diagram SIG pariwisata Pacitan 
 
c. Tabel Instance Chart 
1) Entitas lokasi 
Tabel 1. Entitas lokasi 
Nama kolom Tipe kolom 
Ukuran 
kolom 
Null Atribut kolom 
id_lokasi integer 11 Not Null Primary key 
fid_admin integer 11 Not Null Foreign key 
nama_lokasi varchar 100 Not Null  
deskripsi text  Not Null  
kategori varchar 55 Not Null  
kamarmandi varchar 11 Null  
parker varchar 11 Null  
warungmakan varchar 11 Null  
jalan varchar 55 Not Null  
tiketdewasa varchar 55 Null  
tiketanak varchar 55 Null  
titetdewasatglmerah varchar 55 Null  
titetanaktglmerah varchar 55 Null  
lat double  Not Null  
lon double  Not Null  
foto varchar 55 Not Null  
video varchar 55 Not Null  






2) Entitas admin 
Tabel 2. Entitas admin 
Nama kolom Tipe kolom 
Ukuran 
kolom 
Null Atribut kolom 
Id_admin Integer 11 Not Null Primary key 
nama_admin Varchar 45 Not Null  
kata_sandi Varchar 45 Not Null  
username Varchar 45 Not Null  
no_hp Varchar 14 Not Null  
alamat Varchar 45 Not Null  
dp_admin Varchar 45 Not Null   
 
3) Entitas Gambar 
Tabel 3. Entitas gambar 
Nama kolom Tipe kolom 
Ukuran 
kolom 
Null Atribut kolom 
id_gambar Integer 11 Not Null Primary key 
fid_lokasi Integer 11 Not Null Foreign key 
nama_gambar varchar 155 Not Null  
 
4) Entitas ulasan 
Tabel 4. Entitas ulasan 
Nama kolom Tipe kolom 
Ukuran 
kolom 
Null Atribut kolom 
id_ulasan integer 11 Not Null Primary key 
fid_lokasi integer 11 Not Null Foreign key 
nama_pengunjung varchar 55 Not Null  
ulasan text  Not Null  
tanggal date  Not Null  
jam time  Not Null  
moderasi integer 1 Not Null  
 
d. Diagram alur sistem 
1) Diagram alur sistem user 
 
Gambar 2. Diagram alur sistem user 




Gambar 3. Diagram alur sitem super admin 
 
3) Diagram alur sistem admin 
 




e. Use case diagram 
1) Use case diagram super admin 
 
Gambar 5. Use case diagram super admin 
 
2) Use case diagram admin 
 




3) Use case diagram user 
 
Gambar 7. Use case diagram user 
 
f. Contoh activity diagram untuk use case user 
 
Gambar 8. Activity diagram user  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Halaman 
a. Halaman deskripsi wisata 
 




b. Halaman homepage 
 
Gambar 10. Halaman homepage 
 
c. Halaman penunjuk arah 
 
Gambar 11. Halaman penampilan rute 
 
3.2 Source Code 
a. Menampilkan peta 
 
Gambar 12. Source code menampilkan peta 
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Baris 13-22 : mengambil data latitude dan longitude dari database. 
Baris 23 : menentukan titik tengah yang digunakan sebagai acuan untuk menampilkan 
layout peta. 
Baris 25 : menentukan besarnya zoom dalam inisialisasi layout peta. 
Baris 27 : menentukan tipe peta yang akan ditampilkan. 
 
b. Menampilkan deskripsi lokasi 
 
Gambar 13. Source code menampilkan deskripsi wisata 
Baris 67 : mengambil nama tempat pariwisata dari database. 
Baris 70-75 : membuat tombol yang berfungsi untuk menampilkan modal bootstrap 
yang berisi foto dan video. 
Baris 83-85 : mengambil deskripsi objek pariwisata dari database dan 
menampilkannya dalam format rata kanan-kiri. 





c. Menampilkan rute menuju lokasi 
 
Gambar 14. Source code menampilkan rute menuju lokasi 
Baris 53 : memasukkan nilai yang terdapat pada variabel “$asal” ke variabel “lokasi”. 
Baris 54-61 : jika variabel lokasi bernilai “Lokasiku” maka mengatur untuk titik awal 
adalah lokasi saat ini, dan titik tujuan adalah nilai yang terdapat pada variable $tujuan. 
Baris 62-69 : apabila bila fungsi if yang di deklarasikan di baris 54-61 tidak memenuhi 
syarat, maka nilai titik awal berisi dari variabel lokasi, dimana variabel lokasi berisi 
nilai dari variable $asal. 
 
3.3 Pengujian 
Penulis melakukan pengujian untuk Sistem Informasi Geografis Pengenalan Pariwisata 
Kabupaten Pacitan ini menggunakan metode black box. Data-data mengenai informasi 
pariwisata yang ada di kabupaten Pacitan cukup banyak. Penulis memasukkan data-data 
tersebut ke sistem, pada saat yang bersamaan penulis mengevaluasi sistem apakah ada 
kesalahan atau bug saat proses memasukkan data sedang berlangsung. Evaluasi juga 
dilakukan dengan cara menjalankan fungsi-fungsi yang ada pada sistem informasi 






Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pembuatan sistem informasi geografis pengenalan 
pariwisata kabupaten Pacitan adalah dapat membantu turis asing maupun lokal untuk mengetahui 
lebih banyak tentang macam-macam pariwisata yang ada di kabupaten Pacitan. 
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